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BAB I 

Konsep Dasar Dan Etika Manajemen Bisnis 
 

A. Pengertian Bisnis 
 
 Bisnis merupakan salah satu aktivitas usaha yang utama dalam menunjang perkembangan 

ekonomi. Kata “bisnis” diambil dari bahasa Inggris “bussines”.1Pengertian bisnis secara umum dalam 

ekonomi yaitu bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen atau 

bisnis lainnya, untuk mendapatkan laba. Secara histori kata bisnis berasal dari bahasa Inggris business, 

dari kata dasar yang berarti “sibuk” dalam konteks individu, komunitas maupun masyarakat. Dalam 

artian sibuk mengerjakan aktivitas dan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan. 

 Secara etimologi, bisnis berarti keadaan dimana seseorang atau sekelompok orang sibuk 

melakukan pekerjaan yang menghasilkan keuntungan. Kata “bisnis” sendiri memiliki tiga penggunaan 

tergantung skupnya, Penggunaan kata bisnis dapat merujuk pada badan usaha yaitu kesatuan 

yuridis(hukum), teknis, ekonomis yang bertujuan mencari laba. Penggunaan yang lebih luas dapat 

merujuk pada sektor pasar tertentu, misalnya “bisnis pertelevisian”. Penggunaan yang paling luas 

merujuk pada seluruh aktivitas yang dilakukan oleh komunitas penyedia barang dan jasa.2 

 Pengertian bisnis menurut para Ahli: 

1. Menurut Peterson, bisnis adalah merupakan serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan 

penjualan ataupun pembelian barang dan jasa secara konsisten 

BAB 2 

Start Up Business 

A. Mendirikan Usaha Baru (Start Up) 

Mendirikan usaha baru adalah memulai usaha dengan mendirikan perusahaan yang baru. Dalam 

hal ini yang harus dilakukan adalah mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan badan usaha, 

mulai dari akte notaris sampai ke pengadilan negeri (Departemen Kehakiman), kemudian mengurus 

izin-izin yang dibutuhkan. Di samping itu, tugas lain adalah mencari lokasi yang tepat dan 

menyediakan peralatan atau mesin yang sesuai dengan usahanya3. 

Sebelum memulai usaha, terlebih dahulu perlu pemilihan bidang yang ingin ditekuni. Pemilihan 

bidang usaha ini penting agar kita mampu mengenal seluk beluk usaha tersebut dan mampu 

                                                      

1 Ibrahim Jones dan Sewu Lindawaty, Hukum Bisnis Dalam Persepsi Manusia Modern,(Bandung:PT Refika Aditama, 

2007), hal. 25 

2 Top Lintas, Pengertian bisnis, diakses pada hari Sabtu 09 September 2017 pukul 04.20 WIB melalui website 
https://m.toplintas.com 

 
3 Kasmir. 2006. Kewirausahaan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal 35 

https://m.toplintas.com/
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mengelolanya. Pemilihan bidang usaha ini harus disesuaikan dengan minat atau bakat seseorang 

karena minat dan bakat merupakan faktor penentu dalam menjalankan usaha. 

Di samping faktor minat atau bakat, faktor penentu lainnya adalah modal yang dimiliki. Setiap bidang 

usaha memerlukan modal yang besarnya tergantung usahanya. Menurut Kasmir4, modal dapat 

dicari dari berbagai sumber seperti dari kantong pribadi, para sanak famili, rekan-rekan sejawat, atau 

pinjaman. Namun untuk usaha baru, modal pinjaman relatif lebih sulit diperoleh karena jarang 

lembaga keuangan yang mau membiayai usaha yang masih baru. 

Faltor lainnya adalah jangka waktu memperoleh penghasilan atau keuntungan atau laba. Ada usaha 

yang jangka waktu perolehan keuntungannya relatif pendek, sedang, dan panjang. Besarnya laba yang  

BAB 3 

Perencanaan Dan Aspek Dalam Manajemen Bisnis 

A. Perencanaan Bisnis 

Perencanaan bisnis merupakan pedoman untuk mempertajam rencana-rencana yang 

diharapkan, karena di dalam perencanaan bisnis ini dapat diketahui posisi perusahaan saat ini, arah 

dan tujuan perusahaan, dan cara mencapai sasaran yang ingin dicapai. 

Di dalam perencanaan bisnis perlu dilakukan analisis kelayakan Usaha, hal ini dikarenakan aspek 

utama dalam melakukan usaha pertama kali faktor kelayakan perlu diperhatikan dan merupakan hal 

yang cukup penting. Perencanaan usaha diperlukan dalam kegiatan bisnis yang akan dilakukan maupun 

yang sedang berjalan agar tetap berada dijalur yang benar sesuai dengan yang direncanakan. 

Perencanaan usaha merupakan alat yang sangat penting bagi pengusaha maupun pengambil keputusan 

kebijakan perusahaan. Perencanaan usaha juga dapat dipakai sebagai alat untuk mencari dana dari pihak 

ketiga. Ada lingkup yang perlu dijelaskan, untuk menuju perencanaan usaha yang optimal   

B. Manfaat Perencanaan Bisnis 

Perencanaan bisnis merupakan perencanaan yang sangat spesifik. Penyusunannya harus 

mempertimbangkan kebutuhan dan keinginan masing- masing bisnis secara individual. Perencanaan 

bisnis yang baik juga harus menggambarkan dengan jelas karakteristik bisnis yang sedang atau akan 

dilaksanakan, sehingga pihak-pihak yang tertarik dengan bisnis ini dapat melihat secara transparan 

dan mengerti secara jelas prospek perkembangan bisnis ini di masa yang akan datang. 

Perencanaan bisnis diperlukan oleh pihak-pihak tertentu sebagai bahan masukan utama dalam 

rangka pengkajian ulang, untuk turut serta menyetujui atau sebaliknya menolak laporan tadi sesuai 

dengan kepentingannya. Pihak- pihak tertentu tersebut antara lain : 

1. Pihak investor 

BAB 4 

Mengelola Bisnis 

                                                      
4 Ibid 37 
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A. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Secara umum pengelolaan merupakan kegiatan 

merubah sesuatu hingga menjadi baik berat memiliki nilai-nilai yang tinggi dari semula. Pengelolaan 

dapat juga diartikan sebagai untuk melakukan sesuatu agar lebih sesuai serta cocok dengan kebutuhan 

sehingga lebih bermanfaat. 

Nugroho  mengemukakan bahwa Pengelolaan merupakan istilah yang dipakai dalam ilmu 

manajemen. Secara etomologi istilah pengelolaan berasal dari kata kelola (to manage) dan biasanya 

merujuk pada proses mengurus atau menangani sesuatu untukmencapai tujuan tertentu. Jadi 

pengelolaan merupakan ilmu manajemen yang berhubungan dengan proses mengurus dan menangani 

sesuatu untuk mewujudkan tujuan tertentu yang ingin dicapai.5 

Sedangkan menurut Syamsu menitikberatkan pengelolaan sebagai fungsi manajemen yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan pengontrolan untuk mencapai efisiensi 

pekerjaan. 

Sementara Terry mengemukakan bahwa : Pengelolaan sama dengan manajemen sehingga 

pengelolaan dipahami sebagai suatu proses membeda-bedakan atas perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni agar dapat menyelesaikan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.6 

Pengelolaan atau yang sering disebut manajemen pada umumnya sering  

BAB 5 

Mindset Dan Kreativitas Bisnis 

A. Mindset Bisnis 

1. Definisi Mindset Berwirausaha (Bisnis) 

Mindset terdiri dari kata mind dan set dimana mind diartikan sebagai sumber pikiran dan 

memori yang menghasilkan perasaan, pikiran, ide dan penyimpan pengetahuan. Adapun kata set 

mempunyai arti mendahulukan peningkatan kemampuan dalam suatu kegiatan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa mindset adalah sekumpulan cara berpikir atau kepercayaan yang menentukan 

perilaku, sikap, dan pandangan akan masa depan seseorang7. 

 Adapun kata wirausaha berasal dari dua kata wira yang berarti pahlawan dalam artian sikap 

berani dan usaha yang bermakna melakukan kegiatan bisnis. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

                                                      
5 J. Setiadi, Nugroho, SE., MM., 2003, ”Perilaku Konsumen Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan Penelitian 

Pemasaran”. Jakarta: Kencana hal 119 
6 Terry, George R. 2009. Prinsip-prinsip Manajemen. Jakarta: Penerbit Bumi Aksara hal 9 
7 Adi W. Gunawan. 2007. Genius Learning Strategy; Petunjuk Praktis untuk Menerapkan Accelarated Learning. 

Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal 14 
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wirausaha adalah seseorang yang melakukan kegiatan bisnis dengan gigih untuk mencapai tujuan 

yang sudah direncakan dengan hasil yang membanggakan8.  

 Sedangkan menurut Lambing dan Kuehl wirausaha merupakan orang yang berusaha 

membuat kombinasi yang baru baik dari proses, produk, pasar pemasok maupun struktur 

organisasi.9 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mindset berwirausaha 

adalah cara berpikir wirausaha yang mempengaruhi sikap dan perilakunya dalam mencapai tujuan 

hidupnya khususnya dalam menjalankan usahanya. Kewirausahaan merupakan pola pikir yang 

terbentuk sejak usia dini Oleh karena itu pendidikan di sekolah sangat berkontribusi untuk 

menumbuhkan pola pikir kewirausahaan, mulai dari sekolah dasar sampai  

BAB 6 

Strategi Pemasaran 

A. Pengertian Strategi Pemasaran 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, strategi adalah rencana yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.10 Pemasaran merupakan proses, cara, perbuatan 

memasarkan suatu barang dagangan.11 

Strategi pemasaran juga diartikan serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan aturan 

yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, pada masing-

masing tingkatan dan acuan serta alokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam 

menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah. 

 Sedangkan strategi pemasaran syari’ah adalah cara yang ditempuh dalam rangka 

menawarkan dan menjual kepada masyarakat produk-produk yang diwujudkan dalam bentuk 

tindakan dan langkah-langkah kebijakan yang sejalan dengan prinsip-prinsip syari’ah dan tidak 

boleh keluar kecuali tunduk mengikuti prinsip-prinsip tersebut. 12 Dalam melaksanakan kegiatan 

bauran pemasaran, perusahaan memerlukan sebuah strategi yang tepat sehingga segala tujuan dari 

perusahaan dapat dicapai dengan optimal sesuai dengan keinginan perusahaan. Istilah strategi 

sudah ada pada masa dan bahasa Yunani yaitu (stratos = milit dan Ag = pemimpin), yang berarti 

generalship atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jendral perang dalam membuat rencana untuk 

memenangkan perang. 

Menurut Tjiptono strategi adalah suatu alat untuk mengambarkan arah bisnis yang 

mengikuti lingkungan yang dipilih dan merupakan  

                                                      
8 Sukirno, Sadono. 2004. Pengantar Teori Makroekonomi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal 367 
9 Lambing, Peggy A. and Charles R.Kuehl. 2007. Entrepreneurship. 4th Ed. New Jersey: Pearson Practice Hall. 

Hal 16 

10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Umum, 2008), hlm. 1340  
11 Ibid  
12 Makhul Ilmi, Teori dan Praktek Mikro Keuangan Syari’ah, (Yogyakarta: UII Press, 2002), hlm. 57 
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BAB 7 

Elemen Pemasaran 

A. Marketing Mix (Bauran Pemasaran) 

1. Pengertian Marketing Mix 

Indriyo Gitosudarmo menuliskan definisi Marketing Mix menggunakan definisi Kotler dan 

Armstrong yaitu, Marketing Mix is the set of marketing tools that the firmuses to pursue its marketing objectives in 

the target market artinya bauran pemasaran adalah sejumlah alat-alat pemasaran yang digunakan 

perusahaan untuk meyakinkan obyek pemasaran atau target pasar yang dituju. Untuk menunjang 

keperluan tersebut, pengusaha dapat melakukan kebijakan- kebijakan yang terdiri atas: produk, price, 

place, dan promotion.13 

Philip Kotler mendefinisikan bauran pemasaran sebagai serangkaian variabel pemasaran 

terkendali yang dipakai oleh perusahaan untuk menghasilkan tanggapan yang dikendalikan perusahaan, 

dari pasar sasarannya, bauran pemasaran terdiri atas segala hal yang bisa dilakukan perusahaan untuk 

mempengaruhi permintaan produknya, yang dikenal dengan “empat P”, yaitu product, price, lokasi, dan 

promosi”.14 

Keempat variabel strategi tersebut sangat mempengaruhi pemasaran, sehingga semuanya 

penting sebagai satu kesatuan strategi acuan atau bauran. Untuk mencapai tujuan perusahaan dalam 

bidang pemasaran, pedoman yang mampu diandalkan pemimpin perusahaan itu penting. Oleh 

karena itu, strategi pemasaran (Marketing Mix) yang menggunakan unsur variabel keempat tersebut 

sangat diperlukan dalam kegiatan pemasaran.15 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa, Marketing  

Bab 8 

Mutu Produksi 

A. Pengertian Mutu 

Mutu merupakan istilah yang mempunyai makna berbeda bagi setiap orang. Mutu produk 

suatu perusahaan melakukan langkah awal dalam mengembangkan dan memelihara produk dalam 

persaingan bisnis. Disukai atau tidak, konsumen merupakan pihak yang paling berkepentingan dalam 

menilai mutu yang dikonsumsinya. Tiap definisi menekankan pada aspek mutu yang berbeda meliputi 

kecocokan penggunaan, tingkat dimana suatu produk dapat memenuhi keinginan konsumen, dan 

tingkat dimana suatu produk sesuai dengan spesifikasi desain dan persyaratan teknisnya.16 

                                                      
13 Indriyo Gitosudarmo, Pengantar Bisnis, Edisi II, (Yogyakarta: BPFE, 1996), hlm. 181 
14 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran,Terjemah: Benyamin Molan , Edisi 13, (Jakarta: 

PT. Indeks, 2009), hlm. 189 
15 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 181 

 
16 Peter salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontenporer (Jakarta : Modern Press, 1995), hal:160. 
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B. Pengertian Mutu Produk Usaha 

Mutu produk dapat didefinisikan sebagai keunggulan dalam suatu produk bila dibandingkan 

dengan produk pesaing dilihat dari sudut pandang pelanggan. Mutu produk selalu dikaitkan dengan 

spesifikasi, fitur, fungsi, atau kinerja dari suatu produk. Mutu produk juga merupakan peluang 

menambah nilai bagi perusahaan agar dapat dipergunakan untuk meraih margin keuntungan yang lebih 

besar lagi. Mutu merupakan faktor ketertarikan berdasar logika atau pertimbangan-pertimbangan. Bila 

konsumen merasa akan mendapatkan kepuasan dari suatu produk maka konsumen tersebut akan 

tertarik untuk membeli produk tersebut.17 Maka, harus adanya ilmu konsep pengendalian mutu produk 

dalam membangun suatu kegiatan usaha yang memberikan atau menciptakan suatu kondisi yang dapat 

memuaskan konsumen saat membeli atau memakai produk yang sudah dihasilkan. 

C. Jenis-Jenis Mutu Produk Usaha 

 Ada tiga jenis mutu yang diakui menurut Leviene Ramsey dan Berenson, yakni : 

Bab 9 

Usaha Kecil Menegah 

 

A. Pengertian Usaha Kecil Menengah 

Pembahasan usaha kecil menengah masuk dalam pengelompokan jenis usaha yang meliputi 

industri dan perdagangan. Pengertian tentang usaha kecil menengah (UKM) tidak selalu sama, 

tergantung konsep yang digunakan negara itu. Mengenai pengertian usaha kecil ternyata sangat 

bervariasi, disatu negara dengan negara lainnya. Dalam definisi tersebut mencakup sedikitnya dua aspek 

yaitu aspek penyerapan tenaga kerja dan aspek pengelompokan perusahaan ditinjau dari jumlah tenaga 

kerja yang diserap oleh perusahaan. 

Pengertian usaha kecil menengah di Indonesia masih beragam. Menurut Kementrian Menteri 

Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Menegkop dan UKM) Usaha kecil (UK) termasuk Usaha 

Mikro (UMI), adalah entitas usaha yang mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000, 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 

1.000.000.000. sementara itu, Usaha Menengah (UM) merupakan entitas usaha milik warga negara 

Indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp 200.000.000 s.d. Rp 10.000.000.000, tidak 

termasuk tanah dan bangunan. Sedangkan Menurut Badan Pusat StatistikUKM berdasarkan kuantitas 

kerja, yaitu usaha kecil merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 s.d 19 orang, 

sedangkan usaha menengah merupakan entitias usaha yang memiliki tenaga kerja 20 s.d 99 orang.18 

Menurut Undang-undang Nomor 9 tahun 1995, yang dimaksud dengan usaha kecil adalah: 

Usaha Kecil menurut Undang-Undang No.9 tahun 1995 adalah usaha  

                                                      
17 Abdillah Mundir, Mutu Produk, (Jurnal Ilmiah, Ruz Ress Pasuruan, 2012). 

18 Ade Raselawati, Pengaruh Perkembangan Usaha Kecil Menengah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada Sektor UKM Di 
Indonesia, Skripsi, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah: Jakarta, 2011), hal. 12 
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BAB 10 

Mengelola Pemasaran Usaha Kecil 

 

A. Definisi Pemasaran 

Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang perlu dilakukan oleh perusahaan baik itu 

perusahaan barang atau jasa dalam upaya untuk mempertahankan kelangsungan  hidup usahanya, untuk 

mendapatkan laba dan untuk berkembang. Hal tersebut disebabkan karena pemasaran merupakan salah 

satu kegiatan perusahaan, dimana secara langsung berhubungan dengan konsumen. Maka kegiatan 

pemasaran dapat diartikan sebagai kegiatan manusia yang berlangsung dalam kaitannya dengan  pasar. 

Selain itu ada pula tiga  pendapat tentang pemasaran  (marketing) yaitu: 

1.     Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang diajukan untuk 

merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang 

memuaskan kebutuhan, baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial. (William j.Stanton, 

1978 ) 

2.     Pemasaran adalah pelaksanaan kegiatan dunia usaha yang mengakibatkan aliran barang dan jasa dari 

para produsen ke para  konsumen. ( The Amirican Marketing Association ) 

3.     Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan 

kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan, dan bertukar sesuatu yang 

bernilai satu sama lain. ( Philip Kotler, 1995 ) 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut berarti pemasaran terdiri dari tindakan-tindakan yang 

menyebabkan berpindahnya hak milik atas barang serta jasa dan yang menimbulkan distribusi fisik mereka. 

Proses pemasaran meliputi aspek fisik dan non fisik. Aspek fisik menyangkut perpindahan barang-barang 

ketempat dimana mereka dibutuhkan. Sedangkan aspek nonfisik dalam arti bahwa para penjual harus 

mengetahui apa yang diinginkan oleh para pembeli dan pembeli harus pula  

BAB 11 

Konsep Modal Dan Pendapatan Usaha 

A. Modal Usaha 

1. Pengertian Modal Usaha 

Pengertian modal usaha adalah sesuatu yang digunakan untuk mendirikan atau 

menjalankan suatu usaha. Modal ini bisa berupa uang dan tenaga (keahlian). Modal uang biasa 

digunakan untuk membiayai berbagai keperluan usaha, seperti biaya prainvestasi, pengurusan izin, 

biaya investasi untuk membeli aset, hingga modal kerja. Sedangkan modal keahlian adalah 

kepiawaian seseorang dalam menjalankan suatu usaha19 

2. Jenis-Jenis Modal 

a. Modal investasi 

                                                      

19 Sadono Sukirno dkk, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2006) 
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Modal Investasi digunakan untuk jangka panjang dan dapat digunakan berulang-

ulang,biasanya umurnya lbh dari 1 thn. Penggunaan modal investasi jangka panjang untuk 

membeli aktiva tetap seperti tanah,bangunan,mesin- mesin,peralatan, kendaraan, bersumber 

dari perbankan 

b. Modal Kerja 

Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan 

pada saat sedang beroperasi. Modal kerja digunakan untuk jangka pendek dan beberapa 

kali pakai dlm satu proses produksi. 

c. Modal Operasional 

Modal operasional adalah jenis modal yang harus dibayarkan untuk kepentingan 

biaya operasi bulanan bisnis. Contohnya antara lain gaji pegawai, pulsa telepon, air, PLN, 

serta retribusi. Intinya, modal operasional adalah uang yang harus dikeluarkan untuk  

BAB 12 

Komunikasi Bisnis 

 

A. Pengertian Komunikasi Bisnis 

Komunikasi bisnis terdiri dari dua suku kata, yakni komunikasi dan bisnis. Yang mana 

komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi, manusia dapat 

berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari dalam berumah tangga, di tempat 

pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau dimanapun manusia berada. Tidak ada manusia yang 

tidak akan terlibat dalam komunikasi. Pengertian bisnis sendiri menurut Lawrence D.Brennan 

adalah “a dynamic structure of interchanging ideas, feeling and cooperative effortsto get profit”, suatu struktur 

yang dinamis dari pertukaran gagasan, perasaan dan usaha bersama untuk mendapatkan 

keuntungan.20 

Suatu bisnis hanya mungkin berlangsung jika ada dua orang atau lebih berinteraksi dan 

berkomunikasi. Bisnis dapat dilakukan seseorang, namun demikian pada umumnya bisnis 

dilakukan oleh suatu badan (organisasi), yakni bentuk kerjasama dua orang atau lebih untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.  

 

B. Fungsi Komunikasi Bisnis. 

Dalam proses komunikasi bisnis ini, terdapat fungsi dan tujuan di dalamnya. Sebagaimana 

dinyatakan sutrisna dewi, yaitu:21 

1) Informatif 

                                                      
20 Soeganda Priyatna Dan Elvinaro Ardianto, Tujuh Pilar Strategi Komunikasi Bisnis (Bandung: Widya 

Padjadjaran, 2009), hlm. 24-25 
21 Sutrisna Dewi, Komunikasi Bisnis (Yogyakarta: Andi Offset, 2008), hlm. 23. 
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Pimpinan dan anggota organisasi membutuhkan banyak sekali informasi untuk menyelesaikan 

tugas-tugas mereka. Informasi tersebut berkaitan dengan upaya organisasi untuk mencapai 

tujuannya. 

TENTANG PENULIS 

Syafri Fadillah Marpaung, terlahir di Medan pada tgl 05 Februari 1967, putera 

ke 4 dari dari 7 Bersaudara, Buah hati Pasangan H. Syahmenan Marpaung dan 

Hj. Cut Ratni. Semasa kecil sewaktu usia sekolah Dasar sudah bisa 

menghasilkan uang, beliau pada Tahun 1980 Menamatkan Sekolah Dasar 

Negeri 82 / O60800 di Jln Bakti Gg. Rahayu Medan. Setamat dari SD 

Selanjutnya pada tahun 1980 Meneruskan Sekolah di SMP Al-Ittihadiyah 

Mamiyai Jln. Bromo Medan, dan menamatkan nya pada tahun 1983. Pada Masa 

ini sudah memiliki penghasilan sendiri dari beberapa karyanya. Selanjutnya 

ditahun 1983 beliau melanjutkan Sekolah Menengah Atas ( Taman Madya ) 

Taman Siswa di Jalan Tilak Medan dan menamatkan nya tahun 1986. 

Dimasa masa ini mulai merambah bisnis kecil kecilan Sepatu Bunut hingga ke Bandung. Tahun 1987 

Syafri Fadillah Marpaung melanjutkan pendidikan nya ke Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan Fakultas Tarbiyah Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam dan menamatkannya pada tahun 1992. 

Pada periode ini sudah berani mendirikan Badan Usaha Perusahaan Dagang Bintang Garuda Atlas dan CV 

serta ikut Menanam Saham pendirian Bank BPRS Puduartha Insani. Pada tahun tahun ini juga Beliau Mulai 

Menjadi Guru di SMP Sutomo 1 Medan dan Pembina Pramuka di SMA Sutomo Jln Bintang/Bulan Medan. 

Serta Menjadi Dosen Luar Biasa di Fakultas Syari'ah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Dakwah IAIN 

Sumatera Utara. Juga Menjadi Kepala Sekolah Menengah Atas/ Sekolah Menengah Umum Supriyadi Jln 

Pinang Baris Medan, Selanjutnya Tahun 2001 beliau meneruskan Pendidikan di Program Pasca Sarjana 

UNIMED ( Universitas Negeri Medan ) Jurusan Administrasi Pendidikan Tamat tahun 2003. Pada periode 

periode ini beliau Tetap menjadi Guru, Kepala Sekolah, Dosen IAIN dan Dosen IBBI, serta juga berbisnis.  

Tahun 2011 Beliau mendaftar menjadi Mahasiswa Program Doktor S-3 Manajemen Pendidikan Di 

Unimed ( Universitas Negeri Medan ) Sumatera Utara. Dengan Program Beasiswa dari Kemendikbud RI. 

Beliau juga pernah menjadi Kepala SMA ( Sekolah Menengah Atas ) Chandra Kusuma Jakarta. Bisnis 

Travel dan Jasa angkutan pernah digelutinya, bahkan dia pernah beberapa kali Mencarter Pesawat udara, 

Medan - KL. Menikah dengan Dra. Hj Harlinda Zulkaidah Siregar, MPd pada 19 Juni 1994, dikaruniai 3 

Orang Putera yang Bernama : 1. Muhammad Rizal Fadillah Marpaung, SM. 2. Muhammad Thoriq Fadillah 

Marpaung. 3. Muhammad Tholib Fadillah Marpaung. Beliau Banyak Menulis Buku dan Banyak Menerima 

Penghargaan dari dalam Negeri dan dari Luar Negeri, saat ini beliau menjabat sebagai Ketua Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam FITK UINSU Medan. Beliau juga telah menyempurnakan Rukun Islam 

kelima, yakni menunaikan Ibadah Haji pada Tahun 2017. 
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